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Abstract

This study was conducted to determine the effectiveness of the use of physics e-modules based on problem
based learning (PBL) on students' independent learning. This type of research is a mixed method (mixed or
combined research) with a one group pre-test post-test design method. The subjects in this study were students
of class XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya, totaling 35 people. The data collection technique was carried
out by giving pre-test and post-test questionnaires and interviews to students. Pre-test data is the initial data
before being given treatment, namely the use of PBL-based physics e-modules while post-test data is the final
data after being given treatment, namely the use of PBL-based physics e-modules. The data obtained is then
carried out in the effect size test stage. The results of the research that has been carried out are the average value
of the pre-test data for student learning independence of 59.61 while the average value of the post-test of student
learning independence is 79.43. The results of the analysis of the effect size test obtained are 4,008 with a high
effect category.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-modul fisika berbasis problem based
learning (PBL) terhadap kemandirian belajar siswa. Jenis penelitian ini yaitu mixed methode (penelitian
campuran atau kombinasi) dengan metode yaitu one group pre-test post-test design. Adapun subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya yang berjumlah 35 orang. Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan memberikan angket pre-test dan post-test serta
wawancara kepada siswa. Data pre-test merupakan data awal sebelum diberikan perlakuan yaitu penggunaan e-
modul fisika berbasis PBL sedangkan data post-test merupakan data akhir sesudah diberikan perlakuan yaitu
pengguaan e-modul fisika berbasis PBL. Data yang didapatkan tersebut kemudian dilakukan tahap uji effect
size. Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu nilai rata-rata data pre-fest kemandirian belajar
siswa sebesar 59,61 sedangkan nilai rata-rata post-test kemandirian belajar siswa yaitu 79,43. Adapun hasil
analisis uji effect size yang diperoleh yaitu sebesar 4,008 dengan kategori efek tinggi.

Kata Kunci: Efektivitas, e-modul, PBL, Kemandirian Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu tempat untuk membentuk karakter bangsa, dimana
dalam hal ini pendidikan mampu membangun kecerdasan dan kepribadian siswa menuju
arah yang lebih terarah. Adanya pendidikan ini diharapkan mampu membuat siswa
mempunyai kemampuan berfikir yang nyata, mampu bekerjasama, kreatif, produktif, dan
lebih akrab dengan teknologi (Afiani, 2016). Kualitas suatu pendidikan dapat dihasilkan
dari adanya ketersediaan perlengkapan untuk belajar, efisiensi waktu, serta penggunaan
media dan juga bahan ajar dalam pembelajaran (Rifandi, 2013). Seperti yang diketahui
bahwa perkembangan teknologi di masa sekarang sedang mengalami peningkatan yang
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begitu signifikan dalam berbagai bidang salah satunya adalah pendidikan. Perkembangan
teknologi yang pesat ini tentunya juga sangat berpengaruh dengan bahan ajar yang akan
diperlukan dalam pembelajaran (Mayanti & Astra, 2020).

Adanya wabah Covid-19 yang terjadi di banyak wilayah salah satunya di Indonesia,
tentunya menyebabkan banyaknya perubahan berbagai bidang dan aspek dalam kehidupan
masyarakat termasuk juga dalam hal pendidikan, dimana adanya pandemi ini membuat
aktifitas sekolah yang umumnya dilakukan secara tatap muka langsung didalam kelas,
sekarang berubah menjadi daring (dalam jaringan) dimana siswa belajar di rumahnya atau
disebut dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (Mulyasari & Sholikhah, 2021). Kebijakan
yang diterapkan pemerintah untuk mengalihkan kegiatan belajar disekolah menjadi di
rumah ini ternyata semakin memacu guru untuk dapat terus mengembangkan dan
merencanakan Proses Belajar Mengajar (PBM) jarak jauh, dengan mengaitkan antara
perkembangan teknologi yang sedang berkembang dengan bahan ajar yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar (Linda, Zulfarina, Mas'ud, & Putra, 2021). Adapun bahan
ajar yang dapat diintegrasikan dengan perkembangan teknologi saat ini yaitu bahan ajar e-
modul. Selain karena bisa dikaitkan dengan teknologi, e-modul juga bisa siswa gunakan
sebagai bahan ajar mandiri di rumah selama pembelajaran jarak jauh berlangsung. Pendapat
ini sejalan dengan penelitian Wahyuni, dkk (2021) yang menyebutkan e-modul sangat
mendukung dalam kegiatan pembelajaran selama Covid-19 (Wahyuni & Yarimadesi,
2021). Hal ini tentunya sesuai dengan citi utama yang dimiliki e-modul itu sendiri yaitu self
instructional atau dapat melakukan pembelajaran sendiri tanpa bergantung dengan orang
lain (Satriawati, 2015).

Elektronik modul atau yang biasa disebut dengan e-modul yaitu salah satu bahan ajar
yang memuat satu unit konsep pelajaran yang dikemas secara digital (Fausih & Herliawan,
2015). E-modul juga merupakan referensi pembelajaran yang didalamnya sudah mencakup
komponen yang lengkap seperti materi dan juga cara mengevaluasi yang dirancang secara
urut serta menarik agar dapat membantu ketercapaian kompetetensi siswa (Ramadyanty,
Sutarno, & Ridianto, 2021). E-modul yang digunakan dalam pembelajaran tentunya
memiliki banyak kelebihan seperti halnya e-modul yang bersifat interatif, serta tidak hanya
dapat menampilkan gambar tetapi juga dapat menyajikan suara, video dan juga animasi
serta soal evaluasi yang dapat digunakan sebagai umpan balik pada pembelajran yang telah
dilakukan (Suarsana, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmadhani,, dkk (2021)
yang mengatakan e-modul merupakan bahan ajar yang berbasis elektronik dan memuat
teks, gambar, animasi serta video (Rahmadhani, Efronia, & Tasrif, 2021). Salah satu
kelebihan dari adanya perekembangan teknologi saat ini yaitu dapat memudahkan siapa
saja untuk mengakses dan memperoleh banyak informasi kapanpun dan dimanapun berada
secara lebih praktis (Andani, Zulfa, Yuliani, Azizah, & Jennah, 2022). Hal ini tentunya
dapat membantu penyesuaian bahan ajar modul yang dibuat secara elektronik (e-modul)
untuk dapat lebih mudah digunakan dan juga lebih efisien (Kimianti & Prasetyo, 2019). E-
modul sendiri biasanya digunakan menggunakan perangkat seperti handpone dan laptop
baik secara online atau offline. E-modul fisika berbasis PBL merupakan e-modul yang telah
disusun dengan menyesuaikan dengan ciri khusus pembelajaran berbasis masalah dimana
siswa dalam hal ini diharapkan mampu untuk memecahkan suatu masalah dalam
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kompetensi siswa (Pazlina & Usmeldi,
2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru fisika di MA Muslimat
NU Palangka Raya didapatkan hasil yaitu guru belum pernah menggunakan e-modul dalam
kegiatan pembelajaran fisika. Selama ini guru hanya menggunakan LKS dan juga link
untuk megakses yotube dan e-learning yang disiapkan oleh sekolah untuk menunjang
pembelajaran jarak jauh. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara daring ini
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membuat guru terkendala dalam mengamati kemampuan yang dimiliki siswa karena
pembelajarannya yang dilakukan tidak secara langsung. Selain itu, kegiatan pembelajaran
yang dilakukan secara daring ini juga menyebabkan guru belum pernah melakukan
petemuan tatap muka secara online seperti menggunakan zoom, google meet dan aplikasi
belajar lainnya. Guru dalam hal ini hanya mengirimkan link penjelasan materi dan juga
tugas melalui e-learning yang disediakan oleh sekolah saja. Hal ini tentunya membuat siswa
menjadi terkendala dalam hal memahami materi secara jelas.

Pembelajaran yang diberlakukan secara online selama masa pandemi ini
mengharuskan siswa untuk dapat belajar mandiri dan memiliki kemandirian dalam belajar.
Belajar mandiri merupakan suatu langkah untuk menggerakkan keinginan atau dorongan
dalam diri individu untuk dapat membentuk kemandirian dalam belajar (Salmah, Relita, &
Suriyanti, 2020). Kemandirian belajar merupakan sikap seseorang yang mampu melakukan
sesuatu atas keinginannya dan kemampuannya sendiri untuk dapat menyelesaikan
masalahnya secara mandiri dan bertanggung jawab (Kamal, 2015). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Rahayu, dkk (2021) yang mengatakan belajar mandiri memiliki makna
yaitu belajar secara individual dan tidak bergantung dengan orang lain dalam
menyelesaikan suatu permasalahan (Rahayu & Aini, 2021). Menurut Sumarno, kemandirian
belajar memiliki indikator antara lain : inisiatif dalam belajar, menelaah kebutuhan dalam
belajar, mengatur kegiatan belajar, memiliki taget atau tujuan dalam belajar, memandang
kesulitan sebagai suatu tantangan, menerapkan strategi pembelajaran, mengevaluasi proses
dan hasil belajar serta memiliki self-efficacy atau konsep kemampuan diri (Hendriana,
Rohaeti, & Sumarno, 2018). Karakter mandiri dalam belajar pada siswa tentunya sangat
diperlukan mengingat pembelajaran yang dilakukan saat ini menuntut siswa menjadi lebih
mandiri lagi dalam hal belajar.

Berdasakan penjelasan tersebut, maka dalam hal ini peneliti tergerak untuk
melakukan suatu penelitin dengan judul “Efektivitas Penggunaan E-modul Fisika Sebagai
Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning (PBI) Terhadap Kemandirian Belajar
Siswa”. Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar efektivitas penggunaan e-
modul fisika berbasis PBL terhadap kemandirian belajar siswa yang dilihat dari perolehnan
nilai uji effect size yang sudah dianalisis.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian gabungan (mixed
methodes) . Penelitian gabungan atau penelitian kombinasi (mixed methodes) merupakan
suatu rangkaian untuk mendapatkan data dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif dalam
penelitian  (Creswell, 2015). Mixed Methods Research disebut juga sebagai sebuah
metodologi yang memberikan sebuah asumsi filosofi dalam memberi petunjuk cara untuk
mengumpulkan serta menganalisis data dengan campuran pendekatan kuantitatif dan
kualitatif dengan melewati beberapa tahap penelitian (Hermawan, 2019). Penelitian ini
menggunakan metode yaitu one group pre-test and post-test design dimana data
dikumpulkan dari hasil sebaran angket pre-test dan post-test serta wawancara kepada siswa
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas e-modul fisika berbasis PBL terhadap
kemandirian belajar siswa. Adapun rancangan yang digunakan pada penelitian ini dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

O X 0))
Keterangan :
O : Nilai pre-teset (sebelum diberikan e-modul fisika berbasis PBL pada materi fluida statis)
(0)} : Nilai post-test (sesudah diberikan e-modul fisika berbasis PBL pada materi fluida statis)
X : Perlakuan eksperimen dengan menerapkan e-modul fisika berbasis PBL pada materi fluida statis)
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(Sugiyono, 2019)

Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu berasal dari angket kuisioner dan
wawancara siswa yang diberikan sebelum dan sesudah menggunakan e-modul fisika berbasis
PBL pada materi fluida statis untuk melihat kemandirian belajar siswa. Data-data yang
didapatkan kemudian dilakukan tahap uji effect size untuk mengetahui seberapa besar
efektivitas e-modul fisika berbasis PBL terhadap kemandirian belajar siswa di MA Muslimat
NU Palangka Raya. Uji effect size menunjukkan seberapa besar suatu variabel mampu
mempengaruhi variabel lainnya dalam suatu penelitian (Diani, Yuberti, & Syafitri, 2016).
Adapun rumus untuk menghitung uji effect size dapat dilihat sebagai berikut :

M Post — test — M Pre — test

JSDZPost—test—SDz Pre—test
2

Keterangan :

d : Effect Size

M Pre-test : Rata-Rata pre-teset

M Post-test : Rata-Rata Post-test

SD Pre-teset : Standar Deviasi pre-teset
SD Post-test : Standar Deviasai post-test

Hasil perhitungan yang diperoleh dari uji effect size ini kemudian di interpretasikan
sebagai berikut : (Nugroho, Dwijayanti, & Atmoko, 2020) :

Tabel 1. Kriteria uji effect size

Ukuran Efek (d) Kategori

0,00<d<0,02 Efek Kurang

0,20<d<0,50 Efek Rendah

0,50<d<1,00 Efek Sedang

d> 1,00 Efek Tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

E-modul fisika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang digunakan pada
penelitian ini diterapkan kepada siswa kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya
melalui sistem online, dimana siswa diberikan link e-modul yang dapat diakses menggunakan
smartphone ataupun laptop menggunakan jaringan internet. Penelitian ini dilaksanakan secara
online dengan menggunakan bantuan aplikasi zoom. Kemandirian belajar merupakan
variabel yang diukur pada penelitian ini. Pengukuran variabel ini dilihat dari pengisian angket
pre-test dan pos-test kemandirian belajar siswa yang terdiri dari 25 pertanyaan. Indikator
kemandirian belajar pada penelitian ini yaitu mendiagnosa kebutuhan belajar, menentukan
taget dan tujuan belajar, inisiatif dalam belajar, bekerjasama dengan orang lain, mengevaluasi
proses dan hasil belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, self efficacy (konsep diri),
serta memilih dan menerapkan strategi pembelajaran (Sugandi, 2013).

Berdasarkan data angket pre-fest kemandirian belajar siswa maka diperoleh
nilai maksimum dan minimum, serta rata-rata nilai siswa dan standar deviasi (SD) data pre-
test dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data hasil pre-test kemandirian belajar siswa
Kelas Nilai maksimum  Nilai minimum Rata-Rata N SD
XITPA 70,00 48,00 59,61 35 5,021
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Data pada tabel 2 menunjukkan hasil data pre-test kemandirian belajar siswa. Pada
tabel tersebut diketahui nilai tertinggi dan terendah dari kemandirian belajar siswa sebelum
menggunakan e-modul fisika berbasis PBL yang diperoleh melalui hasil penyebaran angket
yaitu sebesar 70,00 dan 48,00 dengan jumlah siswa yaitu sebanyak 35 orang. Sedangkan rata-
rata yang diperoleh dari hasil keseluruhan data pre-test kemandirian belajar siswa yaitu 59,61
dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil angket pre-fest kemandirian belajar siswa
dikertahui bahwa rendahnya kemandirian belajar siswa ketika belum menggunakan e-modul
fisika berbasis PBL pada materi fluida statis disebabkan karena masih banyaknya siswa yang
belum memenuhi indikator kemandirian belajar yang telah disebutkan sebelumnya.

Kemandirian belajar siswa yang rendah sebelum menggunakan e-modul fisika
berbasis PBL dalam pembelajaran dapat dilihat dari kurangnya inisiatif siswa dalam belajar
seperti halnya mengatur jadwal belajarnya secara mandiri, mencatat memperhatikan
penjelasan guru atas dasar keinginannya sendiri. Selain itu siswa masih merasa takut apabila
bertanya dengan guru berkaitan dengan materi yang belum dimengerti, dan juga siswa
memiliki keyakinan yang rendah terhadap kemampuan belajar yang dimilikinya. Hasil
penelitian ini didukung dengan wawancara siswa yang mengatakan bahwa siswa merasa tidak
yakin dengan kemampuan belajar yang dimilikinya karena proses belajar yang dilakukan
secara online dan tidak pernah dilakukan pertemuan tatap muka secara daring sehingga
membuat siswa tidak yakin dapat memahami pembelajaran fisika dengan baik. Hal ini juga
membuat siswa menjadi takut untuk bertanya dengan guru berkaitan materi yang belum
dipahaminya.

Adapun hasil data post-test kemandirian belajar siswa diperoleh nilai
maksimum dan minimum serta rata-rata nilai siswa dan juga standar deviasi data post-test
kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data hasil post-test kemandirian belajar siswa
Kelas Nilai maksimum Nilai minimum  Rata-Rata N SD
XIIPA 86,00 72,00 79,43 35 4,857

Data pada tabel 3 menunjukkan hasil data post-fest kemandirian belajar siswa. Pada
tabel tersebut diketahui nilai tertinggi dan terendah dari kemandirian belajar siswa sesudah
menggunakan e-modul fisika berbasis PBL yang diperoleh melalui hasil penyebaran angket
yaitu sebesar 86,00 dan 72,00 dengan jumlah siswa yaitu sebanyak 35 orang. Sedangkan rata-
rata yang diperoleh dari hasil keseluruhan data post-test kemandirian belajar siswa yaitu
79,43 dengan kategori tinggi. Hasil ini diperoleh karena siswa sudah mampu memenuhi
indikator kemandirian belajar, dimana siswa sudah mampu memiliki inisatif dalam belajar
seperti mencatat penjelasan guru dan memperhatikan guru pada saat menjelaskan. Selama
kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul fisika berbasis PBL siswa juga aktif bertanya
dengan guru yang dalam hal ini adalah peneliti schingga dalam hal ini siswa sudah memiliki
keberanian untuk bertanya.Penelitian ini sependapat dengan penelitian Alfiani (2016) yang
menyebutkan bahwa kesiapan siswa dalam hal belajar merupakan salah satu bentuk
kemandirian siswa dalam belajar yang tentunya berdasarkan keinginannya sendiri (Alfiani,
2016)

Hasil penelitian ini didukung dengan wawancara siswa yang mengatakan
pembelajaran e-modul fisika merupakan hal yang pertama dilakukan sehingga siswa menjadi
lebih tertarik dan mendorong siswa untuk memperhatikan penjelasan guru menggunakan e-
modul karena tampilan yang menarik dan menjadi hal yang baru. Siswa juga mengatakan
gambar dan video yang terdapat ada pada e-modul dapat menunjang siswa dalam pemahaman
materi yang sedang dijelaskan. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Nisa, dkk (2020) yang
menyebutkan bahwa kelebihan e-modul yaitu terdapat gambar, suara, dan juga video yang
bisa membantu siswa dalam belajar (Nisa, Mujib, & Putra, 2020).
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Berdasarkan hasil analisi data pre-test dan post-test kemandirian belajar siswa,
selanjutnya dilakukan tahap uji effect size untuk mengetahui seberapa besar efektifnya e-
modul fisika berbasi PBL terhadap kemandirian belajar siswa. Adapun hasil uji effect size
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji effect size kemandirian belajar
Standar Devisasi

Mean pre-test

No dan post-test P"e-tEStt ‘g;nPOSt- d Kategori
1 19,82 4,945 4,008 Efek tinggi

Pada tabel 4, diketahui bahwa hasil rata-rata pre-test dan post-test secara keseluruhan
yaitu 19,82, sedangkan standar deviasai pre-test dan post-test kemandirian belajar siswa yaitu
4,95. Hasil uji effect size data kemandirian belajar siswa yang diperoleh yaitu sebesar 4,008
dengan kategori efek tinggi. Sehingga dalam hal ini dapat diketahui ternyata e-modul fisika
berbasis PBL sangat efektif terhadap kemandirian belajar siswa. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nisa, dkk (2020) yang mengatakan bahwa e-modul fisika efektif diterapkan pada
kegiatan pembelajaran, dimana hal ini diketahui dari perhitung hasil uji effect size yaitu
sebesar 0,47 dengan kategori sedang (Nisa, Mujib, & Putra, 2020). Selain itu penelitian ini
juga sependapat dengan penelitian karimahh dkk (2021) yang mengatakan penggunaan e-
modul berbasis Kvisoft Flipbook Maker mampu membuat siswa memiliki kemandirian dalam
belajar dengan kategori sedang (Karimah & Churiyah, 2021).

Efektifnya e-modul fisika berbasis PBL terhadap kemandirian belajar siswa dapat
diketahui dari hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test kemandirian belajar siswa yang telah
diuraikan sebelumnya. FE-modul fisika berbasis PBL mampu membuat siswa di MA
Muslimat NU Palangka Raya memiliki kemandirian belajar yang terlihat dari kemampuan
siswa untuk berinisiatif dalam belajar, seperti mencatat dan memperhatikan penjelasan guru
atas keinginannya sendiri serta mengatur jadwal belajarnya sendiri. Hal ini tentunya sesuai
dengan ciri khusus dari e-modul itu sendiri yang dapat memberikan kemudahan siswa untuk
melakukan kemandirian belajar dengan kriteria yang dimiliki e-modul itu sendiri yaitu self
instructional atau melakukan pembelajaran sendiri tanpa bergantung dengan orang lain
(Satriawati, 2015). Selain itu siswa juga memiliki keberanian dalam hal bertanya dengan guru
tentang materi yang belum dipahami dan juga mampu memiliki keyakinan atas kemampuan
yang dimilikinya. Sehingga berdasarkan hal tersebut, maka e-modul fisika berbasis PBL
sangat efektif terhadap kemandirian belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa e-modul fisika berbasis
problem based learning (PBL) sangat efektif terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji effect size yang didapatkan yaitu sebesar 4,008 dengan kategori
efek tinggi. Efektivitas e-modul fisika berbasis PBL juga dapat diketahui berdasarkan hasil
yang diperoleh siswa pada saat sebelum dan sesudah menggunakan e-modul fisika berbasis
PBL, dimana sebelum menggunakan e-modul fisika berbasis PBL ini kemandirian belajar
siswa masih rendah dengan rata-rata sebesar 59,61 sedangkan pada saat sesudah
menggunakan e-modul fisika berbasis PBL kemandirian belajar siswa tinggi dengan rata-rata
72,00. Kemandirian belajar siswa yang dicapai setelah menggunakan e-modul fisika berbasis
PBL dalam hal ini yaitu inisiatif dalam belajar, keberanian dan juga konsep diri dalam hal
keyakinan. Hasil rata-rata nilai pre-fest dan post-test data kemandirian belajar ini kemudian
dianalisis menggunakan uji effect size dan menghasilkan efektivitas yang tinggi.
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